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INTISARI 
 Produksi akan minyak sawit pada tahun 2009 mencapai 13.872.600 ton 
dan pada tahun 2010. Sejak tahun 2006 Indonesia menempati urutan pertama 
sebagai penghasil CPO terbesar di dunia setelah menggeser kedudukan Malaysia. 
Minyak kelapa sawit diperoleh dari hasil ekstraksi daging buah kelapa sawit yang 
pada awalnya merupakan minyak sawit kasar (Crude Palm Oil). Salah satu produk 
yang dapat diturunkan dari minyak kelapa sawit adalah sebagai bahan emulsifier 
yang dapat digunakan sebagai bahan penstabil pada berbagai produk makanan. 
Sekitar 70% dari total emulsifier yang digunakan dalam produk makanan adalah 
campuran Mono dan Di-acylgliserol. Secara komersial, MAG-DAG diproduksi 
melalui proses gilserolisis, yaitu dengan mereaksikan Tri-acylgliserol dan gliserol. 
Kebutuhan MDAG bagi industri pangan di Indonesia sangat tinggi, namun 
selama ini ketersediaan MDAG masih harus diimpor dari luar negeri. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa peluang investasi dari produk MDAG didalam negeri cukup 
baik. Perlu untuk dilakukan pengembangan dan penelitian lebih lanjut tentang 
produksi MDAG.  
Pada penelitian ini digunakan beberapa kondisi proses yaitu kondisi tetap 
dan berubah. Kondisi tetap yang digunakan adalah CPO = 100 ml, N-Butanol = 
20 ml, MgO = 3 gr, Kecepatan pengadukan = 400 rpm dan Waktu operasi = 4 
jam. Kondisi yang dipilih sebagai kondisi bebas adalah suhu (60
o
C, 70
o
C, 80
o
C, 
90
o
C, dan 100
o
C) dan  rasio gliserol (30, 40, 50, 60 dan 70 ml). 
Dari kondisi yang dipilih dan telah dijalankan, kondisi operasi optimum 
dalam pembuatan Monoacylgliserida dan dyacilglycerida dicapai pada suhu 
sekitar 80
0
C dengan jumlah penambahan gliserin sebesar 60 ml. Selain itu untuk 
mengetahui Triacylglyserida dan FFA yang terbentuk dalam penelitian ini, di 
dapatkan kondisi triacylglyserida terbaik pada suhu 100 
o
C dengan jumlah 
penambahan 50 ml, dan FFA pada suhu 100 
o
C dengan penambahan gliserin 40 
ml. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
I.1. Latar Belakang 
Produksi akan minyak sawit pada tahun 2009 mencapai 13.872.600 ton 
dan pada tahun 2010. Produksi akan minyak sawit sendiri sudah mencapai 
14.290.000 ton. Dan apabila dibandingkan dengan beberapa jenis produksi dari 
tanaman-tanaman produktif yang lain maka kelapa sawit memiliki nilai angka 
tertinggi dari tahun ke tahun. Kelapa sawit dikenal dengan produk utama berupa 
minyak sawit mentah yang biasa disebut dengan crude palm oil/CPO yang kini 
menjadi komoditas primadona sector perkebunan. Dengan pertumbuhan luas 
lahan dan produksi yang terus meningkat tiap tahun memberikan indikasi bahwa 
industri kelapa sawit sangat menjajikan (Badan Pusat statistik,2010) 
Sejak tahun 2006 Indonesia menempati urutan pertama sebagai penghasil 
CPO terbesar di dunia setelah menggeser kedudukan Malaysia, dimana produksi 
CPO Indonesia mencapai 15,9 juta ton, sementara Malaysia sebesar 15,88 juta 
ton. Pada tahun 2007 produksi CPO Indonesia diprediksi sebanyak 17,2 juta ton. 
Sedangkan produksi Malaysia hanya mencapai 16 juta ton. Sebanyak 75% dari 
CPO di Indonesia digunakan untuk di ekspor, sedangkan 25% saja yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan domestic. Hal ini menunjukkan bahwa 
industri ini masih dapat dikembangkan dengan cara mengolah CPO menjadi 
produk-produk turunannya baru kemudian di ekspor. Di harapkan produk-produk  
turunan CPO ini dapat dijual dan di ekspor dengan harga yang lebih tinggi 
sehingga devisa Negara dapat ditingkatkan (An, 2008). 
Pemerintah merespon kondisi diatas dengan melakukan pembatasan 
ekspor CPO guna mengembangkan industri hilir komoditas kelapa sawit sehingga 
nilai tambah produk, investasi, perolehan devisa serta penyerapan tenaga kerja 
dapat ditingkatkan (Wachyudi, 2007). Keberhasilan pengembangan industri hilir 
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kelapa sawit tidak terlepas dari hasil-hasil penelitian yang bertujuan untuk 
meningkatkan ekonomi minyak kelapa sawit. 
Minyak kelapa sawit diperoleh dari hasil ekstraksi daging buah kelapa 
sawit yang pada awalnya merupakan minyak sawit kasar (Crude Palm Oil). Untuk 
memperoleh minyak goreng (minyak makan) maka perlu dilakukan proses lebih 
lanjut, dimana CPO diolah menjadi RBDPO (Refined Bleached Deodorized Palm 
Oil) melalui proses pemurnian dengan tahapan pemisahan gum (degumming), 
pemisahan asam lemak bebas (deasidifikasi), penghilangan warna (bleaching) dan 
penghilangan bau (deodorisasi)(Ketaren, 2005). 
Salah satu produk yang dapat diturunkan dari minyak kelapa sawit adalah 
sebagai bahan emulsifier yang dapat digunakan sebagai bahan penstabil pada 
berbagai produk makanan. Pengemulsi (emulsifier) adalah suatu bahan dengan 
karakteristik khusus yang dapat menyatukan air dengan minyak. Hampir semua 
produk yang menggunakan campuran air dan minyak menggunakan bahan ini, 
seperti margarine, mayonnaise, dan obat-obatan , dan kosmetik. Dengan 
demikian, emulsifier memiliki nilai ekonomis tinggi dan dengan memproduksi 
sendiri bisa menghilangkan ketergantungan impor. Sekitar 70% dari total 
emulsifier yang digunakan dalam produk makanan adalah campuran Mono dan 
Di-acylgliserol (MAG-DAG). MAG-DAG dapat disintesis melalui proses 
gliserolisis antara minyak dan gliserol atau esterifikasi antara asam lemak dan 
gliserol (O’Brien, 1998) 
Secara komersial, MAG-DAG diproduksi melalui proses gilserolisis, yaitu 
dengan mereaksikan Tri-acylgliserol (TAG) dan gliserol. Reaksi ini dilakukan 
dengan proses batch pada temperature tinggi (220-260 
o
C) dengan dibantu oleh 
katalis inorganic seperti sodium, potassium, atau kalsium hidroksida. Dalam 
proses ini suhu tinggi akan menimbulkan warna gelap serta flavor yang tidak 
diinginkan pada produk. Namun sekarang penelitian tentang proses gliserolisis 
dengan menggunakan biokatalis (enzim lipase) banyak sekali dilakukan karena 
dalam prosesnya energi yang dibutuhkan untuk reaksi lebih sedikit, lebih ramah 
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lingkungan, dan dapat menghasilkan produk dengan warna yang lebih terang 
(Noureddini et al, 2004). 
Kebutuhan MAG-DAG bagi industri pangan di Indonesia sangat tinggi, 
namun selama ini ketersediaan MAG-DAG masih harus diimpor dari luar negeri. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa peluang investasi dari produk MAG-DAG 
didalam negeri cukup baik. MAG-DAG dapat diperoleh dengan memanfaatkan 
berbagai macam jenis minyak sebagai bahan bakunya termasuk minyak kelapa 
sawit RBDPO (Rifined Bleached Deodorized Palm Oil). Pemanfaatan RBDPO ini 
merupakan salah satu bentuk diversifikasi dan peningkatan nilai ekonomis 
produk-produk berbasis kelapa sawit. 
Dengan pertimbangan tingginya potensi minyak kelapa sawit, nilai 
ekonomi dan kebutuhan akan Mono dan Di-acylgliserol, perlu untuk dilakukan 
pengembangan dan penelitian lebih lanjut tentang produksi MAG-DAG. 
Penerapan teknik gliserolisis dengan menggunakan pelarut n-Butanol dan katalis 
MgO ini dapat menghasilkan MAG-DAG dengan kualitas yang lebih baik. 
I.2. Tujuan Penelitian 
 Tujuan umum penelitian ini adalah untuk melakukan studi eksperimen 
produksi MAG-DAG dari minyak kelapa sawit dalam reaktor batch skala 
laboratorium. Dan diharapkan dari penelitian ini bisa diwujudkan dalam industri 
minyak kelapa sawit sehingga dapat meningkatkan nilai tambah bagi industri-
industri yang memproduksi produknya yang sebagian besar berasal dari minyak 
kelapa sawit dengan cara memanfaatkan dan mengolah sebagian intermediate 
produk untuk bisa menjadi produk samping yang mempunyai nilai ekonomi tinggi 
yaitu MAG-DAG (Mono dan Di-acylgliserol).  
 Adapun tujuan khusus dilakukannya penelitian  ”Pembuatan Mono dan 
Diacylglycerol dari Minyak Kelapa Sawit Dengan Proses Gliserolisis” adalah 
sebagai berikut : 
a. Studi eksperimen produksi MAG-DAG dari minyak kelapa sawit pada 
suhu rendah (dibawah 200
o
C), di dalam reaktor batch skala laboratorium. 
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b. Mengetahui pengaruh variabel-variabel proses terhadap proses gliserolisis 
minyak sawit menjadi MAG-DAG. 
c. Mencari kondisi optimum pada proses gliserolisis dengan pelarut n-
Butanol dan katalis MgO 
I.3. Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian  ”Pembuatan Mono dan Diacylglycerol dari 
Minyak Kelapa Sawit dengan Proses Gliserolisis” adalah : 
a. Mengurangi beban ekonomi negara, dimana telah diterangkan pada 
pendahuluan di atas bahwa negara indonesia masih mengimpor MAG-
DAG, sehingga dengan dibuatnya penelitian mengenai “Pembuatan Mono 
dan Diacylglycerol dari Minyak Kelapa Sawit dengan Proses 
Gliserolisis”, bisa mengurangi import MAG-DAG dan Industri-industri 
yang memanfaatkan minyak sawit kelak bisa memanfaatkan intermediate 
produk tersebut untuk menghasilkan produk samping yang bernilai jual. 
b. Mendapatkan Produk MAG-DAG dengan adanya penambahan pelarut n-
Butanol, sehingga reaksi bisa dijalankan pada suhu yang lebih rendah 
(dibawah 200
o
C) tanpa menurunkan konversi yang diperoleh. 
c. Membandingkan dan membuktikan variabel-variabel proses pada proses 
Glierolisis sehingga bisa mendapatkan variabel proses yang terbaik dan 
ekonomis. 
d. Meningkatkan nilai ekonomi minyak kelapa sawit dengan memanfaatkan 
intermediate produk menjadi MAG-DAG yang mempunyai nilai ekonomis 
dan bernilai jual. 
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